KLASIFIKASI TINGKATAN TAQWA
BERDASAR KATA NAFS YANG TERDAPAT
DI DALAM AL QURAN

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 17320, tergambar bahwa untuk
mengetahui perkara yang baik “al birru” dan perkara yang dosa “al Ismu”, Rasulullah SAW
memberi petunjuk dengan cara menyatukan tiga jarinya kemudian menepukkannya ke dada
“sadr” Wabishah, sambil memberi penjelasan; mintalah petunjuk pada ga/bu, hatimu, mintalah
petunjuk pada Nafs; jiwamu;
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Telah menceritakan kepada kami Affan telah menceritakan kepada kami Hammad bin
Salamah telah mengabarkan kepada kami Az Zubair Abu Abdus Salam dari Ayyub bin
Abdullah bin Mikraz -namun ia tidak mendengar hadits itu darvinya- ia berkata, telah
menceritakan kepadaku orang-orang yang duduk bersamanya dan saya melihatnya
dari Wabishah Al Asadi -Affan berkata, ia telah menceritakan kepadaku beberapa kali, namun
ia belum pernah mengatakan, 'Telah menceritakan kepadaku orang-orang yang bermajelis
dengannya'-, la berkata, " Saya datang kepada Rasulullah %% dan saya ingin agar tidak ada

sesuatu baik berupa kebaikan atau keburukan kecuali aku telah menanyakannya pada beliau.
Dan pada saat itu di sekeliling beliau banyak terdapat kaum muslimin yang sedang meminta
nasehat kepadanya beliau. Maka aku pun nekar melangkahi mereka hingga orvang-orang itu
berkata, "Wahai Wabishah, menjauhlah dari Rasulullah f s menjauhlah wahai Wabishah!"

Saya berkata, "Biarkan saya mendekat kepada beliau. Karena beliau adalah orang yang
paling saya cintai dan sukai untuk saya dekati." Maka beliau pun berkata, "Biarkan Wabisah
mendekat. Mendekatlah wahai Wabishah." Beliau mengatakannya dua atau tiga kali.
Wabishah berkata, "Saya pun mendekat kepada beliau hingga saya duduk di hadapannya.
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Kemudian beliau bertanya: "Wahai Wabisah, aku beritahukan kepadamu atau kamu yang akan
bertanya padaku?" saya menjawab, "Tidak, akan tetapi beritahukanlah padaku.” Beliau lantas
bersabda: "Kamu datang untuk bertanya mengenai kebaikan dan keburukan (dosa)?" Saya
menjawab."Benar." Beliau kemudian menyatukan ketiga jarinya seraya menepukkannya ke
dadaku. Setelah itu beliau bersabda: "Wahai Wabishah, mintalah petunjuk pada hati dan
jiwamu -beliau mengulanginya tiga kali-. Kebaikan itu adalah sesuatu yang dapat
menenangkan dan menentramkan jiwa. Sedangkan keburukan itu adalah sesuatu yang
meresahkan hati dan menyesakkan dada, meskipun manusia memberimu fatwa dan
membenarkanmu.” (HR. Ahmad nomor 17320)

Hadits di atas menjadi dasar untuk melengkapi pemahaman taqwa, yakni dengan cara
mencari seluruh kata Nafs yang ada di dalam Al Quran, pencarian kata Nafs di dalam Al Quran
berdasar kata dasar Nafasa menggunakan aplikasi Al Quran Zekr. 1.1.0 ditemukan 298 kata di
270 ayat. ayat-ayat hasil pencarian tersebut kemudian dianalisa berdasar kata yang bersanding
dengan kata nafs, kedua kata yang bersanding tersebut dapat menunjukan informasi, perintah
atau larangan yang berkaitan dengan fujur dan takwa, 270 ayat tersebut kemudian
diklasifikasikan ke dalam tingkatan taqwa “cermin qalbu”, dengan klasifikasi sebagai berikut;

1. TAUBAT (Taqwa Level 0 +)

Di dalam Al Quran ditemukan 6 kata taubat atau kata lain yang memiliki pengertian yang
sama dengan taubat yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat Al Qur’an,
yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level 0+; Taubat, ayat-ayat tersebut
adalah sebagai berikut;

1.1. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 187
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Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu, mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian
bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu,
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan
makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah
kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan
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Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa. (QS. Al Bagarah/ 2: 187)

Kesadaran bahwa dirinya tidak mampu menahan nafsunya sendiri, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat 0+; taubat.

1.2. Al Quran Surat Ali Imran /3 :135
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Artinya: Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap
dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada
Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka
mengetahui. (OS. Ali Imran /3 : 135)

Kesadaran untuk segera ingat Allah dan memohon ampun kepada-Nya, ketika
melakukan perbuatan keji maupun menganiaya diri sendiri, merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat 0+; taubat.

1.3. Al Quran Surat An Nisa/4 : 64
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Artinya: Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk ditaati dengan
seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun
untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang. (An Nisa/4 : 64)

Kesadaran untuk segera memohon ampun kepada Allah jika menganiaya diri sendiri,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat 0+; faubat.

1.4. Al Quran Surat An Nisa/ 4: 110
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Artinya: Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya,
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha 304
Pengampun lagi Maha Penyayang. (OS. An Nisa/ 4: 110)
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Kesadaran untuk segera ingat Allah dan memohon ampun kepada-Nya, ketika
melakukan perbuatan buruk maupun menganiaya diri sendiri, merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat 0+; taubat.

1.5. Al Quran Surat Al Israa/ 17: 25
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Artinya: Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu, jika kamu orang-
orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang
bertaubat. (OS. Al Israa/ 17: 25)

Kesadaran untuk mengakui kekurangan dan kesalahan dalam diri, serta meyakini
bahwa Allah lebih mengetahui yang ada dalam diri kita, merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat 0+; taubat.

1.6. Al Quran Surat Al Qashash/ 28: 16
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Artinya: Musa mendoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya dirviku
sendiri karena itu ampunilah aku". Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya
Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (OS. Al Qashash/ 28:
16)

Kesadaran untuk mengakui telah berbuat dhalim pada dirinya sendiri dan segera
memohon ampunan, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat 0+; taubat.

2. SABAR (Taqwa Level +1)

Di dalam Al Quran ditemukan 2 kata sabar atau kata lain yang memiliki pengertian
yang sama dengan sabar yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat Al Qur’an,
yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +1; sabar, ayat-ayat tersebut
adalah sebagai berikut;

2.1. Al Quran Surat Al Kahfi/ 18: 28
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Artinya: Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah
kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini;
dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari
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mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu
melewati batas. (OS. Al Kahfi/ 18: 28)

Kesadaran untuk mensabarkan diri, merupakan bentuk ketagwaan di tingkat 1+;
sabar.

2.2. Al Quran Surat Al Ankabut/ 29: 6
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Artinya: Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (QS. Al Ankabut/ 29: 6).

Kesadaran untuk bersungguh-sungguh (mensabarkan diri), merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat 1+; sabar.

3. IKHLAS (Taqwa Level +2)

Di dalam Al Quran ditemukan 3 kata ikhlas atau kata lain yang memiliki pengertian
yang sama dengan ikhlas yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat Al
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +2; ikhlas, ayat-ayat
tersebut adalah sebagai berikut;

3.1. Al Quran Surat Al Fathir/ 35: 18

-

\35@533213 MYL@L?JMCC b&f\))jo))\ 5 V3

\

Artinya: Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika
seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu
tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (vang dipanggilnya itu)
kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan hanya orang-
orang yang takut kepada azab Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya dan
mereka mendirikan sembahyang. Dan barangsiapa yang mensucikan dirinya,
sesungguhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada
Allahlah kembali(mu). (OS. Al Fathir/ 35: 18)

Kesadaran mensucikan diri; membersihkan hati; mengikhlaskan hati, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat 2-+; ikhlas.
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3.2.

3.3.

Al Quran Surat Al Hadid/ 57: 22

-
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Artinya: Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. (OS.
Al Hadid/ 57: 22)

Menghadapi musibah dengan ikhlas, merupakan bentuk ketagwaan di tingkat 2+;
ikhlas.

Al Quran Surat Al Hasr/ 59: 9
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Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshor)
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang
berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada menaruh
keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka
(Muhajirin),; dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari
kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang beruntung (QS. Al Hasr/ 59: 9)

Keikhlasan membantu orang lain meski dirinya sendiri kesusahan, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat 2+; ikhlas.

. ISLAM (Taqwa Level +3)

Di dalam Al Quran ditemukan 7 kata islam atau kata lain yang memiliki pengertian

yang sama dengan islam yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat Al
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +3; islam, ayat-ayat
tersebut adalah sebagai berikut;

4.1. Al Quran Surat An Nisa/ 4: 65
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Artinya: Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan,
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap

putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (OS. An
Nisa/4 : 65)

Kesadaran tidak merasa keberatan dan menerima dengan sepenuhnya, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat 3+; islam.

4.2. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 45
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Artinya: Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat)
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung,
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada gishaashnya.
Barangsiapa yang melepaskan (hak gqishaash)nya, maka melepaskan hak itu
(menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim. (QS.
Al Maidah/ 5: 45)

Kesadaran untuk mengikuti hukum qishash, jiwa dibalas jiwa, mata dengan mata,
hidung dengan hidung.., merupakan bentuk ketagwaan di tingkat 3+; islam.

4.3. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 164
jjgj\:;lﬁY\ 21“:&&"“&' /“LS'UJ{UJJAJ )@\4&\ 9\0}
Qjal&- f\gb&bgﬁ?fg’&f °°\ ; /\/

Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, padahal Dia adalah
Tuhan bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak
akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan
akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan”. (OS. Al An’am/ 6:
164)

Kesadaran bahwa semua amal ibadah hasilnya akan diterima yang melakukannya,
dan orang lain tidak akan menerima kesalahan orang lain, merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat 3+; islam. 308
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4.4. Al Quran Surat QS. An Nur/ 24: 61
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Artinya: Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama
mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu,
dirumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan,
dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang
perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang

perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu.
Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka

,0\

"‘\

apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu
memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu
sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu
memahaminya. (OS. An Nur/ 24: 61)

Kesadaran ketika memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu
memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu
sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di
tingkat 3+; islam.

4.5. Al Quran Surat An Naml/ 27: 44

5;zwwzufwf s 420 25410 0
el & W”wb(w@&@ujdbﬂfkﬁ

Artinya: Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana". Maka tatkala dia

melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan disingkapkannya

kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat 309
dari kaca". Berkatalah Balgis: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim

terhadap diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan

semesta alam”. (QS. An Naml/ 27: 44)
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Kesadaran telah berbuat dhalim pada diri sendiri disetai kemauan berserah diri
kepada Allah pencipta semesta alam, merupakan bentuk ketagwaan di tingkat 3+;
islam.

4.6. Al Quran Surat Al Ahzab/ 33: 50
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Artinya: Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu
vang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang
termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah
untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara
perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami
telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri
mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan
bagimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (OS. Al Ahzab/
33:50)

Kesadaran menyerahkan diri kepada Rasulullah SAW untuk taat mengikutinya,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat 3+; islam.

4.7. Al Quran Surat At Thalaq/ 65: 7
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Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.

Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 310
memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (QS. At Thalag/ 65: 7)
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Kesadaran menafkahkan harta sesuai kemampuannya karena Allah tidak
memikulkan beban melainkan sesuai kemampuannya, merupakan bentuk ketaqgwaan
di tingkat 3+; islam.

5. IMAN (Taqwa Level +4)

Di dalam Al Quran ditemukan 24 kata iman atau kata lain yang memiliki pengertian

yang sama dengan iman yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat Al Qur’an,
yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +4; iman, ayat-ayat tersebut
adalah sebagai berikut;

5.1.

5.2.

5.3.

Al Quran Surat QS. Al Bagarah/ 2: 281
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Artinya: Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada
waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri
diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang
mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan). (QS. Al Bagarah/ 2: 281)

Percaya kepada hari kebangkitan dan pembalasan setiap diri sesuai dengan yang
dikerjakannya, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

Al Quran Surat Ali Imran/3: 25

C)Jﬂﬁ&éjwi’/\ﬁ UKW)JM rﬁjr"’L’“" AT

Artinya: Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari (kiamat)
yang tidak ada keraguan tentang adanya. Dan disempurnakan kepada tiap-tiap diri
balasan apa yang diusahakannya sedang mereka tidak dianiaya (dirugikan). (QS.
Ali Imran/3: 25)

Percaya kepada hari dikumpulkan (makhsyar) dan pembalasan setiap diri sesuai
dengan yang dikerjakannya, merupakan bentuk ketagwaan di tingkat +4; iman.

Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 30
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Artinya: Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan
(dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau
kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh, dan Allah memperingatkan
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kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat Penyayang kepada hamba-hamba-Nya.
(OS. Ali Imran/ 3: 30)

Percaya kepada hari pembalasan setiap diri sesuai dengan yang dikerjakannya,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.4. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 145
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Artinya: Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah,
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki
pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barang siapa
menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu.
Dan kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (OS. Ali
Imran/ 3: 145)

Percaya bahwa kematian sebagai ketetapan Allah, dan barang siapa menghendaki
dunia akan diberikan dan barang siapa yang menghendaki akhirat akan diberikan,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.5. Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 84
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Artinya: Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani
melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. Kobarkanlah semangat para mukmin
(untuk berperang). Mudah-mudahan Allah menolak serangan orang-orang yang
kafir itu. Allah amat besar kekuatan dan amat keras siksaan(Nya). (OS. An Nisa’/ 4:
84)

Kesadaran untuk berperang; berjuang melawan musuh sesuai dengan kapasitasnya
dan memberi motifasi kepada orang-orang beriman, merupakan bentuk ketagwaan
di tingkat +4; iman.

5.6. Al Quran Surat Yunus/ 10: 100
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Artinya: Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan
Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak mempergunakan
akalnya. (OS. Yunus/ 10: 100)
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Kesadaran bahwa iman tidak dapat diperoleh kecuali atas ijin Allah, dan Allah
murka kepada orang yang tidak menggunakan akal (galbu), merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.7. Al Quran Surat Thaha/ 20: 15
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Artinya: Segungguhnya hari kiamat itu akan datang Aku merahasiakan (waktunya)
agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang ia usahakan. (QS. Thaha/
20: 15)

Percaya kepada hari qiamat setiap diri sesuai dengan yang dikerjakannya,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.8. Al Quran Surat Al Anbiya/ 21: 47
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Artinya: Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka
tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya
seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami
sebagai pembuat perhitungan. (QS. Al Anbiya/21: 47)

Percaya kepada hari pertimbangan di hari qiamat setiap diri sesuai dengan yang
dikerjakannya, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.9. Al Quran Surat Al Ankabut/ 29: 57

Artinya: Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian hanyalah kepada
Kami kamu dikembalikan. (OS. Al Ankabut/ 29: 57)

Percaya bahwa setiap jiwa akan mati dan semuanya akan dikembalikan kepada
Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.10. Al Quran Surat Lugman/ 31: 28
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Artinya: Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam kubur) 313

itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (OS. Lugman/ 31: 28)
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Percaya kepada hari kebangkitan semudah mencipta dan membangkitkan satu jiwa
saja, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.11. Al Quran Surat Lugman/ 31: 34
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Artinya: Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang
Hari Kiamat, dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada
dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa
yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di
bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal. (OS. Lugman/ 31: 34)

Percaya bahwa hanya Allah yang mengetahui; kapan hari kiamat terjadi, yang apa
yang ada di rahim, apa yang terjadi besuk, di mana seseorang akan mati, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.12. Al Quran Surat Az Zumar/ 39: 42
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Artinya: Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang)
yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang
ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan
Allah bagi kaum yang berfikir. (OS. Az Zumar/ 39: 42)

Kesadaran bahwa Allah yang memegang jiwa, menghidupkan atau mematikannya,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.13. Al Quran Surat Az Zumar/ 39: 70
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Artinya: Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang telah
dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan. (0S. Az Zumar/
39:70)
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Kesadaran bahwa amal perbuatan manusia akan diberi balasan sesuai yang
dilakukan dan Allah Maha mengetahui apa yang dilakukan manusia, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.
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5.14. Al Quran Surat Al Mu’'min/ 40: 17
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Artinya: Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang
diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat
cepat hisabnya. (OS. Al Mu’min/ 40: 17)

Kesadaran bahwa amal perbuatan manusia akan diberi balasan sesuai yang
dilakukan, Allah tidak berlaku dhalim dan Allah Maha cepat perhitungan-Nya,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.15. Al Quran Surat Hud/ 11: 105
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Artinya: Di kala datang hari itu, tidak ada seorangun yang berbicara, melainkan
dengan izin-Nya, maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia.
(OS. Hud/ 11: 105)

Kesadaran bahwa pada hari akhir orang tidak dapat berkata kecuali atas ijinnya, ada
yang celaka dan ada yang bahagia, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4;
iman.

5.16. Al Quran Surat Al Jatsiyah/ 45: 22
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Artinya: Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan
agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak
akan dirugikan. (QS. Al Jatsiyah/ 45: 22)

Kesadaran bahwa Allah yang menciptakan langit dan bumi dengan haq, amal
perbuatan manusia akan diberi balasan sesuai yang dilakukan, Allah tidak berlaku
dhalim, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.17. Al Quran Surat Qaf/ 50: 21
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Artinya: Dan datanglah tiap-tiap divi, bersama dengan dia seorang malaikat
penggiring dan seorang malaikat penyaksi. (QS. Qaf/ 50: 21)
315

Percaya bahwa pada setiap diri diringi malaikat pengiring dan malaikat penyaksi,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.
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5.18. Al Quran Surat Al Munafiqun/ 63: 11
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Artinya: Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang
apabila telah datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa yang
kamu kerjakan. (OS. Al Munafiqun/ 63: 11)

Percaya bahwa jika waktu ajal (kematian) telah tiba tidak dapat di undur, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.19. Al Quran Surat Al Mudtsir/ 74: 38
4%/ PR < . ef 42

Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya, (QOS.
Al Mudltsir/ 74: 38)

Kesadaran bahwa tiap diri akan diberi balasan sesuai yang dilakukan, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.20. Al Quran Surat At Takwir/ 81: 14
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Artinya: maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya. (QS.
At Takwir/ 81: 14)

Kesadaran bahwa tiap diri akan diberi balasan sesuai yang dilakukan, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.21. Al Quran Surat Al Infithar/ 82: 5

Artinya: maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang
dilalaikannya. (QS. Al Infithar/ 82: 5)

Kesadaran bahwa tiap diri akan diberi balasan sesuai yang dilakukan, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.22. Al Quran Surat Al Infithar/ 82: 19
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Artinya: (Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong
orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah. (QS. Al
Infithar/ 82: 19)

Percaya bahwa di hari akhir setiap diri tidak kuasa atas dirinya sedikutpun, semuanya
ada dalam kekuasaan Allah, merupakan bentuk ketagwaan di tingkat +4; iman.

5.23. Al Quran Surat Ath Thariq/ 86: 4
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Artinya: tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada penjaganya. (QS. Ath Tharig/
86: 4)

Percaya bahwa pada setiap diri ada penjaganya, merupakan bentuk ketagwaan di
tingkat +4; iman.

5.24. Al Quran Surat Al Fajr/ 89: 27

Artinya: Hai jiwa yang tenang. (0S. Al Fajr/ 89: 27)
Hai jiwa-jiwa yang tenang (dengan keyakinannya), merupakan panggilan bagi orang

yang taqwa hingga di tingkat +4; iman.

6. IKHSAN (Taqwa level +5)

Di dalam Al Quran ditemukan 24 kata ikhsan atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan ikhsan yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu
ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +5; ikhsan,
ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

6.1. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 110
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Artinya: Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang
kamu usahakan bagi divimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah.
Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan. (OS. Al bagarah/
2:110)

Kesadaran untuk mengusahakan kebaikan untuk diri karena Allah akan
mendapatkan balasan kebaikan yang lebih baik dari Allah, merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.
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6.2. Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 63
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Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam
hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa
mereka. (OS. An Nisa’/ 4: 63)

Kesadaran untuk memberikan pelajaran atau peringatan dengan perkataan yang
berbekas pada jiwa, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.3. Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 135
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau

ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau
enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala
apa yang kamu kerjakan. (QS. An Nisa/ 4: 135)

Kesadaran untuk benar-benar menjadi penegak keadilan karena Allah meski
terhadap diri sendiri, kaum kerabat, orang kaya maupun miskin, merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.4. Al Quran Surat Al maidah/ 5: 25
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Artinya: Berkata Musa: "Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri
dan saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik
itu". (QS. Al Maidah/ 5: 25)

Kesadaran bahwa diri tidak punya kuasa kecuali mendapat pertolongan Allah, 318
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.
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6.5. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 104
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Artinya: Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang; maka
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi divinya sendiri; dan
barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya kembali
kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemelihara(mu). (QOS. Al
An’am/ 6: 104)

Kesadaran mau melihat bukti kebenaran yang terang sebagai bukti kebenaran Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.6. Al Quran Surat Al A’'raf/ 7: 188
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Artinya: Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan
tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya
aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya
dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi
peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman". (QS. Al
A'raf/ 7: 188)

Kesadaran tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diri dan tidak (pula) menolak
kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di
tingkat +5; ikhsan.

6.7. Al Quran Surat Al Anfal/ 8: 53
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Artinya: (Siksaan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali
tidak akan merubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu
kaum, hingga kaum itu meubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. Al Anfal/ 8: 53)

Kesadaran bahwa Allah sekali-kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang telah
dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu merubah apa-apa yang ada 319
pada diri mereka sendiri, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.
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6.8. Al Quran Surat Al Anfal/ 8: 72
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan
tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu
sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi
belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka,
sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan
kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu dengan
mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. Al Anfal/ 8: 72)

Kesadaran untuk berhijrah; meninggalkan ketidak baikan menuju ke kebaikan dan
bersungguh sungguh dalam menggunakan harta dan jiwa untuk berjuang di jalan
Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.9. Al Quran Surat Yunus/ 10: 49
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Artinya: Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak
(pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki Allah". Tiap-
tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, maka mereka tidak
dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukan(nya).
(OS. Yunus/ 10: 49)

Kesadaran tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diri dan tidak (pula) menolak
kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah, merupakan bentuk ketagwaan di
tingkat +5; ikhsan.
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6.10. Al Quran Surat Ar Ra’'d/ 13:11
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mercka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS. Ar
Ra’ad/ 13: 11)

Keasdaran bahwa dirinya selalu dijaga oleh malaikat dan Kesadaran bahwa Allah
sekali-kali tidak akan merubah keadaan sesuatu suatu kaum, hingga kaum itu
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri, merupakan bentuk ketaqgwaan
di tingkat +5; ikhsan.

6.11. Al Quran Surat AlIsra’/ 17:7
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Artinya: Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri
dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila
datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang
lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid,
sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. (QS. Al Isra/ 17: 7)

Kesadaran bahwa Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.12. Al Quran Surat An Nur/ 24:12
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Artinya: Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang 321
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan
(mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata". (QS. An Nur/

24:12)

4}
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Kesadaran berprasangka baik terhadap diri sendiri, merupakan bentuk ketaqwaan di
tingkat +5; ikhsan.

6.13. Al Quran Surat Ar Rum/ 30: 8
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Artinya: Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka?
Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. Dan
sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan
dengan Tuhannya. (OS. Ar Rum/ 30: 8)

Kesadaran untuk mau berpikir tentang dirinya sendiri yang hidup hanya dalam batas
waktu tertentu, dan keasadaran bahwa nanti (di hari akhir) akan dipertemukan
dengan Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.14. Al Quran Surat Ar Rum/ 30: 44
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Artinya: Barangsiapa yang kafir maka dia sendirilah yang menanggung (akibat)
kekafirannya itu; dan barangsiapa yang beramal saleh maka untuk diri mereka
sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan), (QS. Ar Rum/ 30: 44)

Kesadaran untuk berbuat baik yang didasari keyakinan bahwa perbuatan baikanya
akan kembali kepada diri sendiri, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5;
ikhsan.

6.15. Al Quran Surat Fushilat/ 41: 31
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Artinya: Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; di
dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di
dalamnya apa yang kamu minta. (QS. Fushilat/ 41: 31)

Kesadaran bahwa Allah sebagai wali; pelindung; teman dekat di dunia maupun di
akhirat, yang memberikan apa yang diinginkan maupun yang diminta, merupakan

bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan. 322
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6.16. Al Quran Surat Fushilat/ 41: 46
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka (pahalanya) untuk
dirinya sendiri dan barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka (dosanya)
untuk divinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-
Nya. (41: 46)

Kesadaran untuk berbuat baik yang didasari keyakinan bahwa perbuatan baikanya
akan kembali kepada diri sendiri, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5;
ikhsan.

6.17. Al Quran Surat Fushilat/ 41: 53
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Artinya: Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami
di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka

bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu
menjadi saksi atas segala sesuatu? (QS. Fushilat/ 41: 53)

Kesadaran pada kebenaran Al Quran yang dibuktikan dengan segala apa yang ada di
jagat raya dan yang ada pada dirinya sendiri, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat
+5; ikhsan.

6.18. Al Quran Surat Adz Dzariyat/ 51: 21
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Artinya: dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?
(OS. Adz Dzariyat/ 51: 21)

Kesadaran untuk mau memperhatikan dan memikirkan apa yang ada pada dirinya
sendiri, merupakan bentuk ketagwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.19. Al Quran Surat
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat),

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Tagwa Memahami Taqwa
Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan. (59: 18)

Kesadaran untuk memperhatikan dan memahami apa yang sudah dilakukan untuk
tujuan memperoleh hikmah bagi kebaikan di masa depan, merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.20. Al Quran Surat At Taghabun/ 64: 16
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Artinya: Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan
dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan
barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-
orang yang beruntung. (OS. At Taghabun/ 64: 16)

Kesadaran untuk mau mendengar, taat dan menatkahkan harta dengan baik untuk
dirinya sendiri serta tidak kikir untuk dirinya sendiri, merupakan bentuk ketagwaan
di tingkat +5; ikhsan.

6.21. Al Quran Surat Al Muzammil/ 73: 20
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Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama
kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa
kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari
Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit 324
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah, dan
orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
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berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang
kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah
sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah
ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (OS. Al Muzammil/ 73: 20)

Kesadaran untuk memberikan pinjaman yang baik kepada Allah; melakukan
kebaikan untuk Allah, dan menyadari bahwa semua kebaikan yang dilakukan untuk
Allah sejatinya akan kembali kepada dirinya sendiri, dengan memperoleh balasan
yang lebih baik dari Allah, merupakan bentuk ketagwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.22. Al Quran Surat Al Qiyamah/ 75: 14

Artinya: Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, (QS. Al Qiyamah/
75:14)

Kesadaran bahwa di hari akhir nanti setiap manusia menjadi saksi atas amal
perbuatannya sendiri, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.23. Al Quran Surat
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Artinya: dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh) (QS. At Takwir/ 81: 7)

6.24. Al Quran Surat Al Muthafifin/ 83: 26
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Artinya: laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya orang
berlomba-lomba. (OS. Al Muthafifin/ 83: 26)

Kesadaran untuk berlomba-lomba / bersungguh-sungguh dalam melakukan
kebaikan untuk memperoleh balasan kebaikan jannah, merupakan bentuk ketaqwaan
di tingkat +5; ikhsan.

. MAHABBAH (Taqwa Level +6)

Di dalam Al Quran ditemukan 5 kata yuhibbu atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan yuhibbu yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu
ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +6; mahabbah,
ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut; 325
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7.1.

7.2.

7.3.

Al Quran Surat

Artinya: Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah
dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia
merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya
(suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya
jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami termasuk orang-orang
vang bersyukur”. (0S. Al A’raf/ 7: 189)

Kesadaran bahwa lantaran cinta Allahlah sehingga manusia dapat saling mencintai
pasangannya, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah.

Al Quran Surat Al A'raf/ 7: 205

Artinya: Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri
dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan
janganlah kamu termasuk orvang-orang yang lalai. (OS. Al A’raf/ 7: 205)

Kesadaran untuk mengingat Allah di dalam hati dengan merendahkan diri, merasa
takut dan tidak mengeraskan suara, karena kerinduan dan rasa cinta, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah.

Al Quran Surat At Taubah/ 9: 120
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Artinya: Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orvang-orang Arab Badwi
vang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (berperang) dan
tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai diri
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Rasul. Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan
dan kelaparan pada jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang
membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana
kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu
suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang
yang berbuat baik, (QS. At taubah/ 9: 120)

Kesadaran untuk mencintai Rasulullah melebihi dari cintanya kepada diri sendiri.
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah.

7.4. Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 24
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Artinya: Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri,
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu
cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang fasik.(QOS. At-Taubah/ 9: 24)

Kesadaran untuk lebih mencintai Allah, Rasulullah dan berjuang di jalan Allah,
dibandingkan cintanya kepada; orang tua, anak, saudara, istri, keluarga, kekayaan,
usaha, perniagaan, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah.

7.5. Al Quran Surat Ali-'Imran/ 3: 31
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Artinya: Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.(QOS. Ali-'Imran/ 3: 31)

Kesadaran mengikuti Rasulullah karena mencintai Allah dan Rasulullah SAW,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah.

8. RAHMAH (Taqwa Level +7)

Di dalam Al Quran ditemukan 11 kata rahima atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan rahima yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu
ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +7; rahmah,
ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Tagwa Memahami Taqwa
Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé

327



8.1. Al Quran Surat An Nisa’/ 4:113
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Artinya: Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu,
tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. Tetapi
mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat
membahayakanmu  sedikitpun kepadamu. Dan (juga karena) Allah telah
menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa
yang belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu. (QS. An
Nisa’/4: 113)

Kesadaran bahwa karena karunia dan rahmat Allah maka orang lain tidak dapat
menyesatkan dan membahayakan kecuali dirinya sendiri, dan kesadaran bahwa
Allah yang menurunkan Al Quran, hikmah dan ilmu yang luar biasa, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +7; rahmah.

8.2. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 12
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Artinya: Katakanlah: "Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di bumi".
Katakanlah: "Kepunyaan Allah". Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang.
Dia sungguh akan menghimpun kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan
padanya. Orang-orang yang merugikan dirinya mereka itu tidak beriman. (QS. Al
An’am/ 6. 12)

Kesadaran untuk meyakini bahwa apa yang ada di langit dan di bumi ini hingga di
hari akhir kelak, semua keberadaanya adalah sebagai wujud kasih sayang Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +7; rahmah.

8.3. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 54
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Artinya: Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang
kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas
diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan di
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antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya
dan mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (0S. Al An’am/ 6: 54)

Kesadaran bahwa bagi orang yang mempercayai Al Quran akan mendapatkan
keselamatan dari Allah karena kasih sayang-Nya, merupakan bentuk ketaqwaan di
tingkat +7; rahmah.

8.4. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 128
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Artinya: Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin. (At
Taubah/ 9: 128)

8.5. Al Quran Surat Yusuf/ 12: 53
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Artinya: Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh
Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang. (OS.
Yusuf/ 12: 53)

Kesadaran bahwa nafsu yang dirahmati Allah akan menyuruh kepada kebaikan,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +7; rahmabh.

8.6. Al Quran Surat An Naml/ 27: 24
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Artinya: Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku akan
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip”. Maka tatkala
Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini
termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau 329
mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang
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ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia”. (QS. An Naml/
27:24)

Kesadaran bahwa karunia Allah adalah sebagai ujian bagi manusia apakah
mensukurinya atau mengingkarinya dan kesadaran untuk mensyukuri karunia Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +7; rahmah.

8.7. Al Quran Surat Ar Rum/ 30: 21

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
(OS. Ar Rum/ 30: 21)

Kesadaran bahwa diciptakannya pasangan bagi manusia dari jenis manusia sendiri,
agar ada kecenderungan, merasakan ketenteraman dan kasih sayang adalah wujud
kasih sayang Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +7; rahmabh.

8.8. Al Quran Surat Lugman 31: 12
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Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman, yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah),
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk divinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak
bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. (OS. Lugman/
31:12)

kesadaran untuk mensyukuri karunia Allah, merupakan bentuk ketagwaan di tingkat
+7; rahmah.

8.9. Al Quran Surat Al Ahzab/ 33: 6
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Artinya: Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri
mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam
Kitab Allah daripada orang-orang mukmim dan orang-orang Muhajirin, kecuali
kalau kamu berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). Adalah yang
demikian itu telah tertulis di dalam Kitab (Allah). (OS. Al Ahzab/ 33: 6)

Kesadaran untuk mengutamakan Nabi Muhammad SAW dari pada diri sendiri
sebagai bentuk penghormatan kepadanya, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat
+7; rahmah.

8.10. Al Quran Surat Saba'/ 34: 28
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Artinya: Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan,
tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.(QS. Saba'/ 34: 28)

Kesadaran bahwa diutusnya Rasulullah Muhammad SAW untuk memberi kabar
gembira dan peringatan bagi seluruh manusia adalah bentuk kasih sayang Allah
kepada manusia, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +7; rahmah.

8.11. Al Quran Surat Al-Anbiya'/ 21: 107
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Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.

Kesadaran bahwa diutusnya Rasulullah Muhammad SAW adalah bentuk kasih
sayang Allah kepada semesta alam, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +7;
rahmah.

. RIDHA (Taqwa Level +8)

Di dalam Al Quran ditemukan 4 kata ridha atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan ridha yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu
ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +8; ridha,
ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

9.1. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 207
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Artinya: Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan divinya karena
mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.
(OS. Al Bagarah/ 2: 207)

Kesadaran untuk mengorbankan dirinya untuk mengharapkan ridha Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +8; ridha.

9.2. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 265
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Artinya: Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena
mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun
vang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu
menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka
hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat.
(OS. Al bagarah/ 2: 265)

Kesadaran dalam membelanjakan harta untuk mengharapkan ridha Allah dan untuk
keteguhan jiwa, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +8; ridha.

9.3. Al Quran Surat Al A'raf/ 7:172
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman).: "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau
Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)", (Al A'vaf/ 7: 172)

Keridhaan bahwa Allah sebagai pencipta, pemelihara dan yang mencukupi rizkinya,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +8; ridha.

9.4. Al Quran Surat Al Fajr/ 89: 27
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Artinya: Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas 332

lagi diridhai-Nya.(QS. Al Fajr/ 89: 27)
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Keridhaan bahwa dirinya akan kembali kepada Allah, merupakan bentuk ketaqwaan
di tingkat +8; ridha.

10.HIDAYAH (Taqwa Level +9)

Di dalam Al Quran ditemukan 8 kata hidayah atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan hidayah yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu
ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +9; hidayah,
ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

10.1. Al Quran Surat An Nisa/ 4: 49
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Artinya: Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang menganggap dirinya
bersih?. Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya dan mereka
tidak aniaya sedikitpun. (QS. An Nisa/ 4: 49)

Kesadaran bahwa yang sesungguhnya mensucikan diri adalah Allah, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.

10.2. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 105
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang sesat
itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk.
Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, maka Dia akan menerangkan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. Al Maidah/ 5: 105)

Kesadaran telah mendapat petunjuk sehingga dapat menjaga diri, merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.

10.3. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 98
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Artinya: Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorvang dirvi, maka (bagimu) ada

tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda
kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. Al An’am/ 6: 98) 333

Kesadaran untuk dapat memahami tanda-tanda kebesaran Allah dalam prnciptaan
manusia, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.
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10.4. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 104

Artinya: Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang; maka
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi divinya sendiri; dan
barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya kembali
kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemelihara(mu).(QS. Al
An’am/ 6: 104)

Kesadaran di dalam diri untuk dapat melihat bukti-bukti dan mengakui kebenaran
Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.

10.5. Al Quran Surat Yunus/ 10: 108
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Artinya: Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
kebenaran (Al Quran) dari Tuhanmu, sebab itu barangsiapa yang mendapat
petunjuk maka sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan
barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya kesesatannya itu mencelakakan
dirinya sendiri. Dan aku bukanlah seorang penjaga terhadap divimu". (QS. Yunus/
10: 108)

Kesadaran dalam diri untuk mengakui dan mengikuti petunjuk kebenaran yang
datang dari Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.

10.6. Al Quran Surat AlIsra’/ 17: 15
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Artinya: Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka
sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa
vang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan
seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan
mengazab sebelum Kami mengutus seorang rasul. (QS. Al Isra’/ 17: 15)

Kesadaran dalam diri untuk mengakui dan mengikuti petunjuk kebenaran yang
datang dari Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah. 334
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10.7. Al Quran Surat As Sajdah/ 32:13
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Artinya: Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap
Jiwa petunjuk, akan tetapi telah tetaplah perkataan dari pada-Ku: "Sesungguhnya
akan Aku penuhi neraka jahannam itu dengan jin dan manusia bersama-sama". (OS.
As Sajdah/ 32: 13)

Kesadaran bahwa orang yang dapat menerima hidayah hanya atas kehendak Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.

10.8. Al Quran Surat Az Zumar/ 39: 41
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Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk
manusia dengan membawa kebenaran; siapa yang mendapat petunjuk maka
(petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan siapa yang sesat maka sesungguhnya dia
semata-mata sesat buat (kerugian) dirinya sendiri, dan kamu sekali-kali bukanlah
orang yang bertanggung jawab terhadap mereka. (Q0S. Az Zumar/ 39: 41)

Kesadaran dalam diri untuk mengakui dan mengikuti petunjuk kebenaran yang ada
dalam kitab Allah; Al Quran, merupakan bentuk ketagwaan di tingkat +9; hidayah.

11.JANNAH (Taqwa Level +10)

Di dalam Al Quran ditemukan 11 kata jannah atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan jannah yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu
ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +10; jannah,
ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

11.1. Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 95
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Artinya: Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang)
yvang tidak mempunyai 'uzur dengan orvang-orang yang berjihad di jalan Allah
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dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad
dengan harta dan jiwanya atas orang-orvang yang duduk satu derajat. Kepada
masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang
besar, (OS. An Nisa’/ 4: 95)

Kesadaran untuk senantiasa berjihad; berjuang dengan harta dan jiwa di jalan Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah.

11.2. Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 42
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Artinya: dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh,
Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar
kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni surga;, mereka kekal di
dalamnya. (OS. Al A'raf/ 7: 42)

Kesadaran untuk beriman dan mengerjakan amal shalih sesuai kemampuan
optimalnya, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah.

11.3. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 20
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Artinya: orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah

dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah;
dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan. (QS. At Taubah/ 9: 20)
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Kesadaran untuk senantiasa berjihad; berjuang dengan harta dan jiwa di jalan Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah.

11.4. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 41
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Artinya: Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan
berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah
lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (QS. At Taubah/ 9: 41)

336
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Kesadaran untuk bersedia berjihad; berjuang dengan harta dan jiwa di jalan Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah.

11.5. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 44
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Artinya: Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan
meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan
Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa. (QS. At Taubah/ 9: 44)

Kesadaran untuk bersedia berjihad; berjuang dengan harta dan jiwa di jalan Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah.

11.6. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 88
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Artinya: Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka berjihad

dengan harta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang memperoleh
kebaikan, dan mereka itulah orang-orvang yang beruntung. (QS. At Taubah/ 9: 88)

Kesadaran untuk bersedia berjihad; berjuang dengan harta dan jiwa di jalan Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah.

11.7. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 111
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan

harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada

jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang

benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih

menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli

yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar. (QS. At Taubah/ 337
9:111)
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Kesadaran untuk bersedia berperang; berjihad; berjuang dengan harta dan jiwa di
jalan Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah.

11.8. Al Quran Surat Al Anbiya/ 21: 102
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Artinya: mereka tidak mendengar sedikitpun suara api neraka, dan mereka kekal
dalam menikmati apa yang diingini oleh mereka. (QOS. Al Anbiya/21: 102)

Pahala dari ketaqwaan di dunia adalah dimasukkan ke dalam surga yang kekal
dengan diberikan segala kenikmatan yang diinginkannya.

11.9. Al Quran Surat Az Zukhruf/ 43:71
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Artinya: Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala dan di

dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang)
mata dan kamu kekal di dalamnya". (OS. Az Zukhruf/ 43: 71)

Pahala dari ketagwaan di dunia adalah dimasukkan ke dalam surga yang kekal
dengan diberikan segala kenikmatan yang diinginkannya.

11.10. Al Quran Surat Al Hujurat/ 49: 15
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu
dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah.
Mereka itulah orang-orang yang benar. (QS. Al Hujurat/ 49: 15)

Kesadaran untuk bersedia berjihad; berjuang dengan harta dan jiwa di jalan Allah,
merupakan bentuk ketagwaan di tingkat +10; jannah.

11.11. Al Quran Surat Ash Shaf/ 61: 11
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Artinya: (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui. (QS. Ash Shaf/ 61: 11)

Kesadaran untuk bersedia berjihad; berjuang dengan harta dan jiwa di jalan Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah.

12.ANANIYAH (Taqwa Level -1)

Di dalam Al Quran ditemukan 5 kata yang menunjukkan pada pengertian
ananiyah (Ego, ujub, riya, kibr) yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat Al
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -1; ananiah, ayat-ayat
tersebut adalah sebagai berikut;

12.1. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 87
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al Kitab (Taurat) kepada
Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-
rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada Isa putera
Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul Qudus. Apakah setiap datang
kepadamu seorang rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan
keinginanmu lalu kamu menyombong; maka beberapa orvang (diantara mereka)
kamu dustakan dan beberapa ovang (yang lain) kamu bunuh? (QS. Al Bagarah/ 2:
87)

Tidak percaya kepada Rasul karena tidak sesuai dengan keinginannya, lalu sombong
dan mendustakannya, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -1; ananiyah.

12.2. Al Quran Surat An Nisa’/ 4:128
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Artinya: Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari

suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 339
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia
itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan
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memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. An Nisa’/ 4: 128)

Bersikap kikir adalah dorongan untuk lebih mementingkan dirinya sendiri, hal ini
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -1; ananiyah.

12.3. Al Quran Surat Al Furqan/ 25: 21
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Artinya: Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuan(nya) dengan
Kami: "Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat atau (mengapa) kita
(tidak) melihat Tuhan kita?" Sesungguhnya mereka memandang besar tentang diri
mereka dan mereka benar-benar telah melampaui batas(dalam melakukan)
kezaliman". (QS. Al Furqan/25: 21)

Memandang besar dirinya sendiri; sombong, merupakan bentuk ketidak taqwaan di
level -1; ananiyah.

12.4. Al Quran Surat Muhammad/ 47: 38
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Artinya: Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan (hartamu)
pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada yang kikir, dan siapa yang kikir
sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirvinya sendiri. Dan Allah-lah yang
Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang berkehendak (kepada-Nya), dan
Jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain;
dan mereka tidak akan seperti kamu ini. (QS. Muhammad/ 47: 38)

Bersikap kikir adalah dorongan untuk lebih mementingkan dirinya sendiri, hal ini
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -1; ananiyah.

12.5. Al Quran Surat An Najm/ 53: 32
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Artinya: (Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji
yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu maha luas
ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia
menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu, maka
Jjanganlah kamu mengatakan divimu suci. Dialah yang paling mengetahui tentang
orang yang bertakwa. (QS. An Najm/ 53: 32)

Menganggap dirinya suci padahal memiliki banyak kesalahan, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -1; ananiyah.

13.GHADAB (Taqwa Level -2)

Di dalam Al Quran ditemukan 3 kata yang menunjukkan pada pengertian ghadab
(marah) yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat
diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -2; ghadab, ayat-ayat tersebut adalah
sebagai berikut;

13.1. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 61
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Artinya: Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang
meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil anak-
anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri kami
dan diri kamu, kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan kita minta
supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. (OS. Ali Imran/ 3:
61)

Bermubahalah untuk menyembunyikan kedustaan (dengan kemarahan) merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -2; Ghadab.

13.2. Al Quran Surat Al Mu'min/ 40: 10
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada mereka (pada
hari kiamat): "Sesungguhnya kemurkaan Allah (kepadamu) lebih besar daripada
kemurkanmu kepada dirvimu sendiri karena kamu diseru untuk beriman lalu kamu

kafir". (OS. Al Mu’min/ 40: 10)
341

Kemurkaan; kemarahan kepada diri sendiri karena kecewa dengan diri sendiri,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -2; Ghadab.
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13.3. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 109
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Artinya: Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang
(timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka
maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS. Al Bagqarah/ 2: 109)

Hasad timbul karena kemarahan atas kenikmatan yang diperoleh orang lain,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -2; Ghadab.

14.SYAHWAT (Taqwa Level -3)

Di dalam Al Quran ditemukan 9 kata yang menunjukkan pada pengertian syahwat
(hawa nafsu) yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat Al Qur’an, yang
dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -3; syahwat, ayat-ayat tersebut
adalah sebagai berikut;

14.1. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 87
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al Kitab (Taurat) kepada
Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-
rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada Isa putera
Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul Qudus. Apakah setiap datang
kepadamu seorang rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan
keinginanmu lalu kamu menyombong; maka beberapa orang (diantara mereka)
kamu dustakan dan beberapa ovang (yang lain) kamu bunuh? (QS. Al Bagarah/ 2:
87)

Tidak percaya kepada Rasul karena tidak sesuai dengan keinginan hawa nafsunya, ,

merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat. 342
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14.2. Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 79
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Artinya: Apa saja kebaikan yang kamu dapatkan adalah dari Allah, dan apa saja
keburukan yang kamu dapatkan, adalah dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami
mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi
saksi. (OS. An Nisa’/ 4:79)

Amal perbuatan tidak baik adalah disebabkan hawa nafsu manusia sendiri, hal ini
juga merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat.

14.3. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 30
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Artinya: Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh
saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang diantara orang-
orang yang merugi. (0S. Al Maidah/ 5: 30)

Tunduk kepada hawa nafsu merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat.

14.4. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 70
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari Bani Israil, dan telah
Kami utus kepada mereka rasul-rasul. Tetapi setiap datang seorang rasul kepada
mereka dengan membawa apa yang yang tidak diingini oleh hawa nafsu mereka,
(maka) sebagian dari rasul-rasul itu mereka dustakan dan sebagian yang lain
mereka bunuh. (0S. Al Maidah/ 5: 70)

Tidak percaya kepada Rasul karena tidak sesuai dengan keinginan hawa nafsunya,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat.

14.5. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 130
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Artinya: Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan
memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka
berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri", kehidupan dunia telah menipu
mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah
orang-orang yang kafir. (0S. Al An’am/ 6: 130)

Tertipu dengan kehidupan dunia, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3;
syahwat.

14.6. Al Quran Surat Yusuf/ 12: 53
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Artinya: Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh
Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang. (OS.
Yusuf/ 12: 53)

Mengikuti nafsu untuk berbuat keburukan, merupakan bentuk ketidak taqwaan di
level -3; syahwat.

14.7. Al Quran Surat Thaha/ 20: 96
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Artinya: Samiri menjawab: "Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak

mengetahuinya, maka aku ambil segenggam dari jejak rasul lalu aku
melemparkannya, dan demikianlah nafsuku membujukku".(QS. Thaha/ 20: 96)

Terbujuk nafsu, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat.

14.8. Al Quran Surat An Najm/ 53: 23
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Artinya: [tu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu
mengadakannya;, Allah  tidak menurunkan suatu  keteranganpun  untuk
(menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan
apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka dan sesungguhnya telah datang petunjuk
kepada mereka dari Tuhan mereka. (OS. An Najm/ 53: 23)
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Mengikuti persangkaan dan keinginan hawa nafsu, merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -3; syahwat.

14.9. Al Quran Surat An Nazi’at/ 79: 40
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Artinya: Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, (An Nazi’at/ 79: 40)

Tidak dapat menahan hawa nafsu, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3;

syahwat.

15.Khauf (Taqwa Level -4)

Di dalam Al Quran ditemukan 6 kata yang menunjukkan pada pengertian khauf
(takut dalam pengertian negatif) yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat
Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -4; khauf, ayat-ayat
tersebut adalah sebagai berikut;

15.1. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 155
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Artinya: Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (QS. Al Bagarah/2: 155)

Ketakutan dengan kondisi yang akan di alami di dunia melebihi takutnya kepada
Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -4; khauf.

15.2. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 154
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Artinya: Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu
keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu, sedang

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Tagwa Memahami Taqwa
Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé

345



segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka yang
tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata: "Apakah
ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah:
"Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah". Mereka menyembunyikan
dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata:
"Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini,
niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini". Katakanlah: "Sekiranya kamu
berada di rumahmu, niscaya orvang-orang yang telah ditakdirkan akan mati
terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh". Dan Allah (berbuat
demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa
yvang ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati. (QS. Ali Imran/ 3: 154)

Perasaan takut (bukan kepada Allah) yang tersembunyi dalam diri dalam
menghadapi permasalahan kehidupan dunia, merupakan bentuk ketidak taqwaan di
level -4; khauf..

15.3. Al Quran Surat Thaha/ 20: 67

Artinya: Maka Musa merasa takut dalam hatinya. (QS. Thaha/ 20: 67)

Ketakutan dengan kondisi yang dihadapi di dunia melebihi takutnya kepada Allah,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -4; khauf..

15.4. Al Quran Surat Ar Rum/ 30: 28
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Artinya: Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari divimu sendiri. Apakah ada
diantara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam
(memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu; maka kamu sama dengan
mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, kamu takut kepada mereka
sebagaimana kamu takut kepada dirimu sendiri? Demikianlah Kami jelaskan ayat-
ayat bagi kaum yang berakal. (OS. Ar Rum/ 30: 28)

Takut kepada diri sendiri melebihi takutnya kepada Allah, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -4; khauf.
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15.5. Al Quran Surat Al Ahzab/ 33: 37
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya:
"Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah", sedang kamu
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu
takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka
tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami
kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk
(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu
telah menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. Dan adalah ketetapan Allah
itu pasti terjadi. (QS. Al Ahzab/ 33: 37)

Lebih takut kepada manusia daripada takut kepada Allah, merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -4; khauf.

15.6. Al Quran Surat Qaf/ 50: 16
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa
vang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat
lehernya, (OS. Qaf/ 50: 16)

Mengikuti was-was yang ada di dalam hati, merupakan bentuk ketidak taqwaan di
level -4; khauf.

16.HUZN (Taqwa Level -5)

Di dalam Al Quran ditemukan 4 kata yang menunjukkan pada pengertian huzn
(kesedihan) yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat
diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -5; huzn, ayat-ayat tersebut adalah sebagai
berikut;

347

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Tagwa Memahami Taqwa
Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



16.1. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 154
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Artinya: Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu
keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu, sedang
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka yang
tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata: "Apakah
ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah:
"Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah". Mereka menyembunyikan
dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata:
"Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini,
niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini”. Katakanlah: "Sekiranya kamu
berada di rumahmu, niscaya orvang-orang yang telah ditakdirkan akan mati
terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh". Dan Allah (berbuat
demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa
yvang ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati. (QS. Ali Imran/ 3: 154)

Kecemasan pada diri sendiri dan persangkaan yang tidak benar terhadap Allah
seperti persangkaan jahiliyah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -5; huzn.

16.2. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 52
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Artinya: Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya
(orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya
berkata: "Kami takut akan mendapat bencana". Mudah-mudahan Allah akan
mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-
Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka
rahasiakan dalam diri mereka. (QS. Al Maidah/ 5: 52)

Penyesalan terhadap diri sendiri (bukan untuk taubat), merupakan bentuk ketidak 348
tagwaan di level -5; huzn.
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16.3. Al Quran Surat Al Qiyamah/ 75: 2
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Artinya: dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri).
(OS. Al Qiyamah/ 75: 2)

Penyesalan terhadap diri sendiri (bukan untuk taubat), merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -5; huzn.

16.4. Al Quran Surat Al Hujurat/ 49: 11
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya,
boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu
sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa
yvang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (QS. Al Hujurat/
49:11)

Mencela diri sendiri, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -5; huzn.

17.TAIASU (Taqwa Level -6)

Di dalam Al Quran ditemukan 5 kata yang menunjukkan pada pengertian taiasu
(putus asa) yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat
diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -6; faiasu, ayat-ayat tersebut adalah
sebagai berikut;

17.1. Al Quran Surat At Taubah/9: 118
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Artinya: Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka,
hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan
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Jiwa merekapun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari davi (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya
saja. Kemudian Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam taubatnya.
Sesungguhnya Allah-lah Yang maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (OS.
At Taubah/ 9: 118)

Merasa sempit hati dalam menghadapi kehidupan dan merasa tidak dapat ampunan
dan pertolongan Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -6; faiasu.

17.2. Al Quran Surat Al Kahfi/ 18: 6
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Artinya: Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih

hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan
ini (Al-Quran). (OS. Al Kahfi/ 18: 6)

Ingin bunuh diri karena sedih merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -6; taiasu.

17.3. Al Quran Surat Asy Su’ara/ 26: 3
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Artinya: Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena mereka
tidak beriman. (QS. Asy Su’ara/ 26: 3)

Ingin membinasakan diri; bunuh diri merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -6;
taiasu.

17.4. Al Quran Surat Az Zumar/ 39: 53
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Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (OS. Az Zumar/ 39: 53)

Berputus asa dari rahmat Allah merupakan bentuk ketidak tagqwaan di level -6;
taiasu.

17.5. Al Quran Surat An Nahl/ 16: 7 .
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Artinya: Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup
sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan)
diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
(OS. An Nahl/ 16: 7)

Merasa hidup sebagai beban yang memberatkan diri merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -6; taiasu.

18.FASIQ (Taqwa Level -7)

Di dalam Al Quran ditemukan 10 kata fasig atau kata lain yang menunjukkan
pada pengertian fasiq yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat Al Qur’an,
yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -7; fasig, ayat-ayat tersebut
adalah sebagai berikut;

18.1. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 9
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Artinya: Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal
mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar. (0S. Al Bagarah/
2:9)

Menipu Allah dan menipu orang beriman sama dengan menipu diri sendiri,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasigq.

18.2. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 44
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Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)?
Maka tidaklah kamu berpikir? (QS. Al Bagarah/ 2: 44)

Menyuruh orang lain berbuat baik tetapi dirinya sendiri melakukan kebaikan,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasigq.

18.3. Al Quran Surat An Nisa’: 4: 107
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Artinya: Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang
mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu
berkhianat lagi bergelimang dosa, (QS. An Nisa’: 4: 107) 351

Mengkhianati dirinya sendiri merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq.
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18.4. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 80
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Artinya: Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan orang-
orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka
sediakan untuk dirvi mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka
akan kekal dalam siksaan. (OS. Al Maidah/ 5: 80)

Mengaku beriman tetapi kafir diambil/ dipilih menjadi teman dekat, pelindung atau
pemimpin merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq.

18.5. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 158
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Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka
(untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan (siksa) Tuhanmu atau kedatangan
beberapa ayat Tuhanmu. Pada harvi datangnya ayat darvi Tuhanmu, tidaklah
bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman
sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.
Katakanlah: "Tunggulah olehmu sesungguhnya Kamipun menunggu (pula)”. (OS.
Al An’am/ 6: 158)

Tidak bermanfaat iman yang datang pada saat menjelang ajal, karena hal tersebut
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasigq.

18.6. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 42
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Artinya: Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang mudah
diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa jauh, pastilah mereka mengikutimu,

tetapi tempat yang dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. Mereka akan bersumpah

dengan (nama) Allah: "Jikalau kami sanggup tentulah kami berangkat bersama- 352
samamu". Mereka membinasakan diri mereka sendiri dan Allah mengetahui bahwa
sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta. (QS. At Taubah/ 9:

42)
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mengaku tidak sanggup dan merasa berat untuk berjuang; bersungguh-sungguh di
jalan Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasig.

18.7. Al Quran Surat An Naml/ 27: 14
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Artinya: Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan (mereka)
padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa
kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan. (QS. An Naml/ 27: 14)

Mengingkari hatinya karena kesombongan dan kedzaliman, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -7; fasig.

18.8. Al Quran Surat Az Zumar/ 39: 56
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Artinya: Supaya jangan ada orang yang mengatakan: "Amat besar penyesalanku
atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku
sesungguhnya termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama Allah),
(0S. Az Zumar/ 39: 56)

Memperolok-olok agama Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7;
fasig.

18.9. Al Quran Surat Al Hadid/ 57: 14
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Artinya: Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya
berkata: "Bukankah kami dahulu bersama-sama dengan kamu?" Mereka menjawab:
"Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami)
dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga datanglah
ketetapan Allah; dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh (syaitan) yang amat
penipu. (OS. Al Hadid/ 57: 14)

Mengaku bersama dengan orang beriman padahal mereka tertipu angan-angan
kosong, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq.

18.10. Al Quran Surat Al Hasr/ 59:19
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Artinya: Dan janganlah kamu seperti orang-ovang yang lupa kepada Allah, lalu
Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang
yvang fasik. (OS. Al Hasr/ 59: 19)

Melupakan Allah sehingga mereka dilupakan terhadap dirinya sendiri, merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasig.

19.DHALIM (Taqwa Level -8)

Di dalam Al Quran ditemukan 21 kata dhalim atau kata lain yang menunjukkan
pada pengertian dhalim yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat Al
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -8; dhalim, ayat-ayat
tersebut adalah sebagai berikut;

19.1. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 54
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku,
sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah
menjadikan anak lembu (sembahanmu), maka bertaubatlah kepada Tuhan yang
menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. Hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi
Tuhan yang menjadikan kamu; maka Allah akan menerima taubatmu. Sesungguhnya
Dialah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang". (0S. Al Bagarah/ 2:
54)

Menjadikan anak lembu (menjadi sembahan) merupakan bentuk ketidak taqwaan di
level -8; dhalim.

19.2. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 57
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Artinya: Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan kepadamu
"manna" dan "salwa". Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami
berikan kepadamu; dan tidaklah mereka menganiaya Kami,; akan tetapi merekalah
yang menganiaya diri mereka sendiri. (0S. Al Bagqarah/2: 57)

Berbuat dhalim terhadap dirinya sendiri merupakan bentuk ketidak taqwaan di level
-8; dhalim. 354
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19.3. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 130

Artinya: Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang
memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. (QS.
Al Bagarah/ 2: 130)

Memperbodoh dirinya sendiri merupakan bentuk ketidak tagwaan di level -8;
dhalim.

19.4. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 231
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Artinya: Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah
mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk
memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka.
Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap
dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan
ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu
Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengan
apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah
bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (OS. Al Bagarah/2: 231)

°

Berbuat dhalim terhadap dirinya sendiri dengan menjadikan hukum Allah sebagai
permainan; merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -8; dhalim.

19.5. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 117
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Artinya: Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini,
adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat dingin,
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yang menimpa tanaman kaum yang menganiaya dirvi sendiri, lalu angin itu
merusaknya. Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang
menganiaya divi mereka sendiri. (OS. Ali Imran/ 3: 117)

Berbuat dhalim terhadap dirinya sendiri merupakan bentuk ketidak taqwaan di level
-8; dhalim.

19.6. Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 111
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia
mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendiri. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. An Nisa’/4: 111)

Berbuat dosa; berbuat dosa untuk dirinya sendiri merupakan bentuk ketidak taqwaan
di level -8; dhalim.

19.7. Al Quran Surat Al A’raf/ 7:9

Artinya: Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka itulah orang-orang
vang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat
Kami. (OS. Al A’vaf/ 7: 9)

Merugikan diri sendiri dengan cara berbuat dhalim terhadap ayat-ayat Al Quran,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -8; dhalim.

19.8. Al Quran Surat Al A’'raf/ 7: 23

Artinya: Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami,
niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi. (0S. Al A’raf/ 7: 23)

Berbuat dhalim terhadap dirinya sendiri merupakan bentuk ketidak taqwaan di level
-8; dhalim.
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19.9. Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 53
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Artinya: Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al
Quran itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Al Quran itu, berkatalah
orang-orang yang melupakannya sebelum itu: "Sesungguhnya telah datang rasul-
rasul Tuhan kami membawa yang hak, maka adakah bagi kami pemberi syafa'at
yang akan memberi syafa'at bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia)
sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami amalkan?". Sungguh
mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan telah lenyaplah darvi mereka tuhan-
tuhan yang mereka ada-adakan. (QS. Al A’vaf/ 7: 53)

19.10. Al Quran Surat Al A'raf/ 7: 160
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Artinya: Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya

berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air
kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". Maka memancarlah dari
padanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum
masing-masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami turunkan
kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman): "Makanlah yang baik-baik
dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu". Mereka tidak menganiaya Kami,
tapi merekalah yang selalu menganiaya dirinya sendiri. (QS. Al A’raf/ 7: 160)

19.11. Al Quran Surat Al A'raf/ 7: 177
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Artinya: Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zalim. (QS. Al A’vaf/ 7: 357
177)
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19.12. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 36
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Artinya: Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan,
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya
empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu
menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin
itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (QS. At Taubah/ 9: 36)
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19.13. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 70
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Artinya: Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang-orang yang
sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, 'Aad, Tsamud, kaum Ibrahim, penduduk Madyan
dan negeri-negeri yang telah musnah?. Telah datang kepada mereka rasul-rasul
dengan membawa keterangan yang nyata, maka Allah tidaklah sekali-kali
menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.
(OS. At Taubah/ 9: 70)

Berbuat dhalim terhadap dirinya sendiri merupakan bentuk ketidak taqwaan di level
-8; dhalim.

19.14. Al Quran Surat Yunus/ 10: 23
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Artinya: Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka membuat
kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar. Hai manusia, sesungguhnya
(bencana) kezalimanmu akan menimpa dirimu sendiri; (hasil kezalimanmu) itu
hanyalah kenikmatan hidup duniawi, kemudian kepada Kami-lah kembalimu, lalu
Kami kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. Yunus/ 10: 23) 358
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19.15. Al Quran Surat Yunus/ 10: 44

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikitpun, akan
tetapi manusia itulah yang berbuat zalim kepada diri mereka sendiri. (OS. Yunus/
10: 44)

Berbuat dhalim terhadap dirinya sendiri merupakan bentuk ketidak taqwaan di level
-8; dhalim.

19.16. Al Quran Surat Yunus/ 10: 54

Artinya: Dan kalau setiap diri yang zalim (muayrik) itu mempunyai segala apa yang
ada di bumi ini, tentu dia menebus dirinya dengan itu, dan mereka membunyikan
penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan azab itu. Dan telah diberi
keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dianiaya. (QS. Yunus/
10: 54)

Berbuat dhalim terhadap dirinya sendiri merupakan bentuk ketidak taqwaan di level
-8; dhalim.

19.17. Al Quran Surat Hud/ 11: 31
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Artinya: Dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): "Aku mempunyai
gudang-gudang rezeki dan kekayaan dari Allah, dan aku tiada mengetahui yang
ghaib", dan tidak (pula) aku mengatakan: "Bahwa sesungguhnya aku adalah
malaikat", dan tidak juga aku mengatakan kepada orang-orang yang dipandang
hina oleh penglihatanmu: "Sekali-kali Allah tidak akan mendatangkan kebaikan
kepada mereka". Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri mereka;
sesungguhnya aku, kalau begitu benar-benar termasuk orang-orang yang zalim.
(OS. Hud/ 11: 31)

-

359
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19.18. Al Quran Surat Hud/ 11: 101
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Artinya: Dan Kami tidaklah menganiaya mereka tetapi merekalah yang menganiaya
diri mereka sendiri, karena itu tiadalah bermanfaat sedikitpun kepada mereka
sembahan-sembahan yang mereka seru selain Allah, di waktu azab Tuhanmu

datang. Dan sembahan-sembahan itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali
kebinasaan belaka. (OS. Hud/ 11: 101)

Berbuat dhalim terhadap dirinya sendiri merupakan bentuk ketidak taqwaan di level
-8; dhalim.

19.19. Al Quran Surat Ar Rum/ 30: 9
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Artinya: Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan
memperhatikan bagaimana akibat (vang diderita) oleh orang-orang sebelum
mereka? orang-orang itu adalah lebihkuat dari mereka (sendiri) dan telah
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah
mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan
membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada
mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri. (OS. Ar Rum/
30:9)

Berbuat dhalim terhadap dirinya sendiri merupakan bentuk ketidak taqwaan di level

-8; dhalim.

19.20. Al Quran Surat Fathir/ 35: 32
}%;Q\ M 3 v\Sb A QS\; }«;J\; du

Artinya: Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih

di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri 360
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka

ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian

itu adalah karunia yang amat besar. (QS. Fathir/ 35: 32)
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Berbuat dhalim terhadap dirinya sendiri merupakan bentuk ketidak taqwaan di level
-8; dhalim.

19.21. Al Quran Surat Az Zumar/ 39: 53
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Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QOS. Az Zumar/ 39: 53)

Melampau batas terhadap dirinya sendiri merupakan bentuk ketidak taqwaan di level
-8; dhalim.

20.KAFIR (Tagwa Level -9)

Di dalam Al Quran ditemukan 14 kata kafir atau kata lain yang menunjukkan pada
pengertian kafir yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat Al Qur’an, yang
dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -9; kafir, ayat-ayat tersebut adalah
sebagai berikut;

20.1. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 90
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Artinya: Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri
dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena dengki bahwa
Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya diantara
hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka mendapat murka sesudah (mendapat)
kemurkaan. Dan untuk orang-orang kafir siksaan yang menghinakan. (QS. Al
Bagarah/ 2: 90)

Menjual diri untuk mengingkari Al Quran karena kedengkian, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -9: kafir.

20.2. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 12
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Artinya: Katakanlah: "Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di bumi".
Katakanlah: "Kepunyaan Allah". Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang.
Dia sungguh akan menghimpun kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan
padanya. Orang-orang yang merugikan dirinya mereka itu tidak beriman. (QOS. Al
An’am/ 6. 12)

Tidak mempercayai bahwa langit dan bumi milik Allah, di hari akhir manusia akan
dibangkitkan kembali adalah merugikan diri sendiri, hal ini merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -9: kafir.

20.3. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 20

Artinya: Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya, mereka
mengenalnya (Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Orang-
orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman (kepada Allah). (OS. Al
An’am/ 6. 20)

Tidak mempercayai Nabi Muhammad SAW sebagai Rasulullah adalah merugikan
diri sendiri, hal ini merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9: kafir

20.4. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 24
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Lihatlah bagaimana mereka telah berdusta kepada diri mereka sendiri dan

hilanglah daripada mereka sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada-adakan.
(OS. Al An’am/ 6: 24)

Mendustai diri sendiri mengenai Tuhan yang disembah selain Allah, merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -9: kafir

20.5. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 130

Artinya: Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan
memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka
berkata.: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri", kehidupan dunia telah menipu

362
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mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah
orang-orang yang kafir. (0S. Al An’am/ 6: 130)

Tertipu dengan kesenangan/ kesibukan kehidupan dunia sehingga menjadi ingkar
kepada Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9: kafir

20.6. Al Quran Surat Al A'raf/ 7: 37
&M%’Zj\f‘}. \-;/k;‘-sj L\-’ &_)J-{ L){‘UA (}gdﬂ W(\L\ 3,1
B 55 e 5858 AL TG i i g 5 o S
ufb/ﬁ’{ el e Ligds 8 1,05 1

Artinya: Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta
terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Orang-orang itu akan
memperoleh bahagian yang telah ditentukan untuknya dalam Kitab (Lauh
Mahfuzh); hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami (malaikat) untuk
mengambil nyawanya, (di waktu itu) utusan Kami bertanya: "Di mana (berhala-
berhala) yang biasa kamu sembah selain Allah?" Orang-orang musyrik itu
menjawab: "Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap dari kami," dan mereka
mengakui terhadap diri mereka bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. (OS.
Al A'raf/ 7: 37)

Mendustakan Allah dan Ayat-ayat-Nya serta mengakui kekafirannya, merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -9: kafir

20.7. Al Quran Surat Al A'raf/ 7: 192
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Artinya: Dan berhala-berhala itu tidak mampu memberi pertolongan kepada
penyembah-penyembahnya dan kepada dirinya sendiripun berhala-berhala itu
tidak dapat memberi pertolongan. (QS. Al A’vaf/ 7: 192)

Menyembah berhala yang tidak dapat memberi pertolongan bahkan kepada dirinya
sendiri, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9: kafir

20.8. Al Quran Surat A’raf/ 7: 197
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Artinya: Dan berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah sanggup

menolongmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri. (Al A’raf/ 7: 197) 363

Menyembah dan minta pertolongan berhala yang tidak dapat memberi pertolongan
bahkan kepada dirinya sendiri, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9: kafir
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20.9. Al Quran Surat At Taubah/9: 17
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Artinya: Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid-mesjid
Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang
yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka. (QS. At Taubah/ 9:
17)

Kemusyrikan adalah kekafiran yang, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -
9: kafir

20.10. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 55

Artinya: Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu.
Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak
itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang
nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir. (OS. At Taubah/ 9: 55)

Senang dengan kebahagian hidup di dunia hingga nyawanya melayang dalam
keadaan kafir, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9: kafir.

20.11. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 85
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Artinya: Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu.
Sesungguhnya Allah menghendaki akan mengazab mereka di dunia dengan harta
dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa mereka, dalam keadaan kafir. (QS. At
Taubah/ 9: 85)

Senang dengan kebahagian hidup di dunia hingga nyawanya melayang dalam

keadaan kafir, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9: kafir. 364
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20.12. Al Quran Surat Hud/ 11: 21
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Artinya: Mereka itulah orang-orang yang merugikan divinya sendiri, dan lenyaplah
dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. (QS. Hud/ 11: 21)

Merugikan diri sendiri dengan kemusyrikan, merupakan bentuk ketidak taqwaan di
level -9: kafir.

20.13. Al Quran Surat Al Furqan/ 25: 3
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Artinya: Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain daripada-Nya (untuk
disembah), yang tuhan-tuhan itu tidak menciptakan apapun, bahkan mereka sendiri
diciptakan dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari dirinya dan
tidak (pula untuk mengambil) suatu kemanfaatanpun dan (juga) tidak kuasa
mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan. (OS. Al Furqan/ 25: 3)

Menjadikan Tuhan yang tidak dapat menciptakan bahkan diciptakan, tidak memberi
bahaya maupun manfaat, tidak dapat mematikan, menghidupkan maupun
membangkitkan, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9: kafir.

20.14. Al Quran Surat Az Zumar/ 39: 15
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Artinya: Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa yang kamu
kehendaki selain Dia. Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orvang yang rugi ialah
orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari
kiamat". Ingatlah yang demikian itu adalah kerugian yang nyata. (0S. Az Zumar/
39:15)

Menyembah kepada selain Allah adalah perbuatan yang merugikan diri sendiri dan
keluarga hai ini merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9: kafir.yang di hari
giyamat akan mendapatkan kerugian yang nyata.

21.JAHANNAM (Taqwa Level -10) 365

Di dalam Al Quran ditemukan 11 kata yang menunjukkan pada pengertian
jahannam yang berdampingan dengan kata nafs di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat
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diklasifikasi-kan ke dalam klasifikasi taqwa level -10; jahannam, ayat-ayat tersebut adalah
sebagai berikut;

21.1. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 48
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Artinya: Dan jagalah divimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang
tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun, dan (begitu pula) tidak diterima
syafa'at dan tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan ditolong. (QS. Al
Bagarah/ 2: 48)

Tidak menjaga diri dari hari akhir, dimana seseorang tidak dapat membela orang
lain, tidak diterima syafaat dan tidak ada pertolongan, merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -10: jahannam.

21.2. Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 97
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Artinya: Sesungguhnya orang-orvang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan
menganiaya divi sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya: "Dalam keadaan
bagaimana kamu ini?". Mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang yang
tertindas di negeri (Mekah)". Para malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah itu luas,
sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?". Orang-orang itu tempatnya neraka
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali, (OS. An Nisa’/ 4: 97)

Orang-orang yang mati dalam keadaan mendhalimi diri sendiri dan tidak mau
berhijrah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10: jahannam.

21.3. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 32
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Artinya: Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa:
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
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(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka
seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara
kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka
rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian
banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam
berbuat kerusakan dimuka bumi. (QS. Al Maidah/ 5: 32)

Membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau
bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, serta melampaui batas dalam
berbuat kerusakan, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10: jahannam.

21.4. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 26
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Artinya: Dan mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al-Quran dan mereka
sendiri menjauhkan diri daripadanya, dan mereka hanyalah membinasakan diri
mereka sendiri, sedang mereka tidak menyadari. (QS. Al An’am/ 6: 26)

Melarang orang dari dekat dengan Al Quran dan mereka sendiri menjauhinya adalah
tindakan membinasakan diri sendiri, hal tersebut merupakan bentuk ketidak taqwaan
di level -10: jahannam.

21.5. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 70
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Artinya: Dan tinggalkan lah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai
main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia.
Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Quran itu agar masing-masing diri tidak
dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. Tidak akan ada
baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafa'at selain daripada Allah. Dan jika
ia menebus dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan diterima itu
daripadanya. Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam neraka. Bagi
mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang mendidih dan azab yang pedih
disebabkan kekafiran mereka dahulu. (OS. Al An’am/ 6: 70)

Menjadikan agama menjadi mainan dan sendau gurau, ditipu kehidupan dunia, tidak
peduli dengan peringatan Al Quran, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10:
jahannam.

367

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Tagwa Memahami Taqwa
Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



21.6. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 123
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Artinya: Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-penjahat
vang terbesar agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu. Dan mereka tidak
memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang mereka tidak menyadarinya.
(OS. Al An’am/ 6: 123)

Penjahat-penjahat terbesar yang melakukan tipu daya, merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -10: jahannam.

21.7. Al Quran Surat QS. At Taubah/ 9: 35
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Artinya: Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu dibakar
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada
mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu". (QS. At Taubah/ 9:
35)

Menyimpan harta benda untuk diri sendiri karena tamak, merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -10: jahannam.

21.8. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 81
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Artinya: Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa gembira
dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka berjihad
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka berkata: "Janganlah
kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini". Katakanlah: "Api neraka
Jjahannam itu lebih sangat panas(nya)” jika mereka mengetahui. (OS. At Taubah/ 9:
81)

Merasa gembira bisa tidak ikut berjihad di jalan Allah karena merasa tidak suka 368
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya, merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -10: jahannam.

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Tagwa Memahami Taqwa
Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



21.9. Al Quran Surat Al Mu’'minun/ 23: 103
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Artinya: Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah orang-
orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka Jahannam.
(0S. Al Mu’minun/ 23: 103)

Ringan timbangan amal kebaikannya adalah kerugian untuk dirinya sendiri,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10: jahannam.

21.10. Al Quran Surat Al Mujadalah/ 58: 8
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Artinya: Apakah tidak kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang
mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali (mengerjakan)
larangan itu dan mereka mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa,
permusuhan dan durhaka kepada Rasul. Dan apabila mereka datang kepadamu,
mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai
vang ditentukan Allah untukmu. Dan mereka mengatakan kepada diri mereka
sendiri: "Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu?"
Cukuplah bagi mereka Jahannam yang akan mereka masuki. Dan neraka itu adalah
seburuk-buruk tempat kembali. (OS. Al Mujadalah/ 58: 8)

Mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan durhaka
kepada Rasul serta mengolok-olok Allah dalam dirinya, kenapa Allah tidak segera
menimpakan sisksa untuk mereka, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10:
jahannam.

21.11. Al Quran Surat At Tahrim/ 66: 6
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 369
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

(OS. At Tahrim/ 66: 6)
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Tidak menjaga diri dan keluarga dari api neraka, merupakan bentuk ketidak taqwaan
di level -10: jahannam.

Rangkuman jumlah ayat di setiap klasifikasi adalah sebagai berikut; taubat 6 ayat, sabar
2 ayat, ikhlas 3 ayat, islam 7 ayat, iman 24 ayat, ihsan 24, mahabbah 3 ayat, rahmah 9 ayat,
ridha 4 ayat, hidayah 8 ayat, jannah 11 ayat, ananiyah 5 ayat, ghadab 3 ayat, syahwat 9 ayat,
khauf 6 ayat, huzn 4 ayat, taiasu 4 ayat, fasiq 10 ayat, dhalim 22 ayat, kafir 14 ayat dan
jahannam 11 ayat.

Dari 270 ayat yang di dalamnya terdapat kata yang terbentuk dari kata dasar nafasa,
ditemukan 189 ayat yang berdampingan dengan kata yang sesuai dengan kata-kata yang dapat
dimasukkan ke dalam klasifikasi “Cermin Qalbu”, berdasar bukti tersebut maka tingkatan
taqwa yang tersusun menjadi cermin qalbu memiliki bukti yang kuat.

ULAAIKINGA IINSTTUUUS | Pusat Belajar Tagwa

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Tagwa Memahami Taqwa
Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

370



